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KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas berkat rahmat dan hidayah-Nya,
Direktorat Sekolah Menengah Pertama, Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan
Dasar dan Pendidikan Menengah telah berhasil menyusun Modul Pembelajaran SMP Terbuka
dengan baik. Tujuan disusunnya Modul Pembelajaran ini adalah sebagai salah satu bentuk layanan
penyediaan bahan belajar peserta didik SMP Terbuka agar proses pembelajarannya lebih terarah,
terencana, variatif, dan bermakna. Dengan demikian, tujuan memberikan layanan SMP Terbuka
yang bermutu bagi peserta didik SMP Terbuka dapat terwujud.

Modul Pembelajaran SMP Terbuka yang telah disusun ini disajikan dalam beberapa kegiatan belajar
untuk setiap modulnya dan beberapa modul untuk setiap mata pelajarannya sesuai dengan
kurikulum yang berlaku. Dengan adanya modul pembelajaran SMP Terbuka ini, kami berharap,
peserta didik dapat memperoleh kemudahan dan kebermaknaan dalam menjalankan kegiatan
pembelajaran mandiri dan terstrukturnya. Selain itu, Guru Pamong dan Guru Bina pun dapat
merancang, mengarahkan, dan mengevaluasi proses pembelajaran dengan lebih baik sebagai
bagian dari proses peningkatan mutu layanan di SMP Terbuka. Dengan layanan SMP Terbuka yang
bermutu, peserta didik akan merasakan manfaatnya dan termotivasi untuk mencapai cita-citanya
menuju kehidupan yang lebih baik.

Dengan diterbitkannya Modul Pembelajaran SMP Terbuka ini diharapkan kualitas layanan
pembelajaran di SMP Terbuka menjadi lebih baik. Modul Pembelajaran SMP Terbuka ini masih jauh
dari sempurna, untuk itu kami berharap dapat memperoleh kritik, saran, rekomendasi, evaluasi,
dan kontribusi nyata dari berbagai pihak untuk kesempurnaan modul ini. Kami mengucapkan
banyak terima kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi aktif dalam proses penyusunan
Modul Pembelajaran SMP Terbuka. Apabila terdapat kekurangan atau kekeliruan, maka dengan
segala kerendahan hati akan kami perbaiki sesuai dengan ketentuan yang berlaku di masa yang
akan datang.
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I

PANCASILA SEBAGAI IDEOLOGI TERBUKA

A.DESKRIPSI SINGKAT

Selamat pagi Indonesia, salam Pancasila! Apa kabar Ananda yang hebat? Semoga Ananda sehat dan
semangat dalam belajar, dan senantiasa bersyukur kepada Tuhan yang Maha Esa, karena atas rahmat-
Nya Ananda bisa bersekolah hingga saat ini. Kali ini Ananda akan mempelajari Pancasila sebagai Ideologi
terbuka yang merupakan modul kedua di kelas IX. Dengan mencermati dan mempelajari tentang
Pancasila sebagai ideologi terbuka, Ananda dapat menerapkan sikap kecintaan akan tanah air Indonesia
sebagai wujud penerapan nilai-nilai Pancasila sebagai dasar negara dan pandangan hidup bangsa dalam
kehidupan sehari-hari. Untuk itu agar Ananda lebih paham terhadap materi dalam modul ini, ikuti
aktivitas belajar berikut.

Berdoalah sebelum belajar! Selamat belajar dan tetap semangat!
Tetap jaga protokol kesehatan!

B. KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI DASAR

Kompetensi Dasar (KD) merupakan kemampuan dan materi pembelajaran minimal yang harus dicapai
Ananda untuk suatu mata pelajaran pada setiap satuan pendidikan yang mengacu pada kompetensi inti.
Berikut Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar pada pembelajaran Modul 2 ini.

Tabel 2.1 Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar

Kompetensi Inti Kompetensi Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama 4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam
yang dianutnya. ranah konkret (menggunakan, mengurai,

2. Menunjukkan  perilaku  jujur,  disiplin, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
tanggung jawab, peduli (toleran, gotong dan ranah abstrak (menulis, membaca,
royong), santun dan percaya diri dalam menghitung, menggambar, dan
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan di sekolah dan sumber belajar lain yang
dan keberadaannya. sama dalam sudut pandang teori/teori.
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3. Memahami dan menerapkan pengetahuan
(faktual,  konseptual, procedural, dan
metakognitif) pada tingkat teknik dan spesifik
sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, dan  kenegaraan terkait
fenomena dan kejadian tampak mata

Kompetensi Dasar Kompetensi Dasar

1.2 Mensyukuri perwujudan Pancasila sebagai | 4.2 Merancang dan melakukan penelitian

Dasar Negara yang merupakan anugerah sederhana tentang peristiwa dan dinamika
Tuhan Yang Maha Esa yang terjadi di masyarakat terkait

2.2 Menunjukkan sikap bangga akan tanah air penerapan Pancasila sebagai dasar negara
sebagai perwujudan nilai-nilai Pancasila dan pandangan hidup bangsa.

sebagai dasar negara

3.2 Membandingkan antara peristiwa dan
dinamika yang terjadi di masyarakat dengan
praktik ideal Pancasila sebagai dasar negara

dan pandangan hidup bangsa

PETUNJUK BELAJAR

Sebelum Ananda menggunakan Modul Pancasila sebagai Ideologi Terbuka ini terlebih dahulu Ananda
baca petunjuk mempelajari modul berikut ini:

1. Pelajarilah modul ini dengan baik. Mulailah mempelajari materi pelajaran yang ada dalam Modul
Pancasila sebagai Ideologi Terbuka di setiap kegiatan pembelajaran hingga Ananda dapat
menguasainya dengan baik;

2. Lengkapilah setiap bagian aktivitas dan tugas yang terdapat dalam modul ini dengan semangat
dan gembira. Jika mengalami kesulitan dalam melakukannya, catatlah kesulitan tersebut pada
buku catatan Ananda untuk dapat mendiskusikannya bersama teman, menceritakannya kepada
orang tua, atau dapat menanyakannya langsung kepada Bapak/Ibu Guru pada saat jadwal
kegiatan pembelajaran berlangsung;

3. Lengkapi dan pahamilah setiap bagian dalam rangkuman sebagai bagian dari tahapan penguasaan
materi modul ini;

4. Kerjakan bagian Tes Formatif pada setiap bagian Kegiatan Belajar sebagai indikator penguasaan
materi dan refleksi proses belajar Ananda pada setiap kegiatan belajar. Ikuti petunjuk pengerjaan
dan evaluasi hasil pengerjaannya dengan seksama;

5. Jika Ananda telah menguasai seluruh bagian kompetensi pada setiap kegiatan belajar, lanjutkan
dengan mengerjakan Tes Akhir Modul secara sendiri untuk kemudian dilaporkan kepada
Bapak/Ibu Guru;

6. Gunakan Daftar Pustaka dan Glosarium yang disiapkan dalam modul ini untuk membantu
mempermudah proses belajar Ananda.
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D. PERAN ORANG TUA
DAN GURU

Teruntuk Bapak/Ibu Orang Tua peserta didik, berkenan Bapak/Ibu dapat meluangkan waktunya untuk
mendengarkan dan menampung serta membantu memecahkan permasalahan belajar yang dialami oleh
Ananda peserta didik. Jika permasalahan belajar tersebut belum dapat diselesaikan, arahkanlah Ananda
peserta didik untuk mencatatkannya dalam buku catatan mereka untuk didiskusikan bersama teman
maupun Bapak/Ibu Guru mereka saat jadwal kegiatan pembelajaran berlangsung.

Teruntuk Bapak/Ibu Guru, modul ini disusun dengan orientasi aktivitas peserta didik dan setiap modul
dirancang untuk dapat mencakup satu atau lebih pasangan kompetensi-kompetensi dasar yang terdapat
pada kompetensi inti 3 (pengetahuan) dan kompetensi inti 4 (keterampilan). Setiap peserta didik
diarahkan untuk dapat mempelajari modul ini secara mandiri, namun demikian mereka juga diharapkan
dapat menuliskan setiap permasalahan pembelajaran yang ditemuinya saat mempelajari modul ini dalam
buku catatan mereka. Berkenaan dengan permasalahan-permasalahan tersebut, diharapkan Bapak/lbu
Guru dapat membahasnya dalam jadwal kegiatan pembelajaran yang telah dirancang sehingga Ananda
dapat memahami kompetensi-kompetensi yang disiapkan dengan tuntas.

PPKn Kelas I X | Modul 2
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n II *
<7 KEGIATAN BELAJAR 1

KEDUDUKAN PANCASILA SEBAGAI IDEOLOGI TERBUKA

A. Indikator Pembelajaran

Dalam mengikuti pembelajaran ini diharapkan Ananda dapat:
1. Berdoa kepada Tuhan Yang Maha Esa sebelum dan sesudah mempelajari Kedudukan Pancasila sebagai
Ideologi Terbuka;
2. Melakukan aktivitas pembelajaran tentang Kedudukan Pancasila sebagai Ideologi Terbuka secara
bertanggungjawab;
Mendeskripsikan pengertian ideologi;
Menijelaskan ciri-ciri ideologi terbuka;
Menjelaskan nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila sebagai ideologi terbuka;
Mendeskripsikan dimensi Pancasila sebagai ideologi terbuka;
Menyusun laporan hasil kajian tentang Kedudukan Pancasila sebagai Ideologi Terbuka;

No v AW

B. Aktivitas Pembelajaran

Ananda hebat di seluruh Indonesia, bacalah uraian materi tentang
Pancasila sebagai Ideologi Terbuka berikut ini. Ananda diharapkan
membaca secara teliti dan cermat sebagai wujud tanggung jawab Ananda
dalam belajar. Dengan membaca secara teliti dan cermat, kelak akan
berguna bagi Ananda agar menjadi warga negara yang baik dan
bertangungjawab. Materi yang akan dipelajari Ananda terdiri dari:

1. Pengertian ideologi;

2. Ciri-ciri ideologi terbuka;

3. Nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila sebagai ideologi
terbuka;

4. Dimensi Pancasila sebagai ideologi terbuka;

PPKn Kelas I X | Modul 2




Aktivitas 1

Sebelum Ananda mempelajari lebih jauh tentang Pancasila sebagai ideologi terbuka, silakan Ananda
cermati terlebih dahulu peta konsep berikut ini!

Pengertian ideologi

Ciri-ciri ideologi terbuka

Pancasila
sebagai
ideologi
terbuka

Nilai-nilai yang terkandung
dalam Pancasila sebagai
ideologi terbuka

Nilai dasar

Nilai instrumental

Nilai praksis

Dimendi idealisme

Dimensi Pancasila sebagai
ideologi terbuka

Dimensi Normatif

Dimensi Realitas

Pancasila sebagai dasar negara dan pandangan hidup bangsa membawa konsekuensi nilai-nilai Pancasila

dijadikan sebagai landasan pokok atau fundamental bagi penyelenggaraan pemerintahan negara. Nilai-

nilai dasar Pancasila terdiri dari nilai ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, kerakyatan, dan keadilan.

Pancasila hadir sebagai ideologi negara Indonesia melalui proses musyawarah dari berbagai golongan

masyarakat. Disebut sebagai ideologi terbuka karena Pancasila bisa menyesuaikan diri menghadapi

berbagai zaman tanpa harus mengubah nilai fundamentalnya. Lantas, apa arti sebenarnya dari Pancasila

sebagai ideologi terbuka? Bagaimana keterbukaan nilai-nilai Pancasila? Ayo simak penjelasan materi

berikut!

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, ideologi berarti kumpulan konsep bersistem yang dijadikan asas

pendapat (kejadian) yang memberikan arah dan tujuan untuk kelangsungan hidup, cara berpikir
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2

Pancasil a

sebagai



seseorang atau golongan. Karl Marx mendefinisikan ideologi sebagai pandangan hidup vyang
dikembangkan berdasarkan kepentingan golongan atau kelas sosial tertentu dalam bidang politik atau
sosial ekonomi. Sedangkan menurut Padmo Wahjono, ideologi merupakan kesatuan yang bulat dan utuh
dari ide-ide dasar sebagai suatu kelanjutan atau konsekuensi logis dari pandangan hidup bangsa dan akan
berupa seperangkat tata nilai yang dicita-citakan akan direalisasikan di dalam kehidupan kelompok.

Ideologi merupakan istilah yang berasal dari bahasa Yunani. Berasal dari dua kata yaitu idea dan logi. Idea
artinya melihat, dan logi berasal dari kata logos yang berarti pengetahuan atau teori. Dengan demikian
bahwa ideologi adalah hasil penemuan dalam pikiran yang berupa pengetahuan atau teori. Ideologi dapat
diartikan sebagai suatu kumpulan konsep bersistem yang dijadikan asas, pendapat (kejadian) yang
memberikan arah tujuan untuk kelangsungan hidup. ldeologi juga dapat diartikan sebagai ilmu
pengetahuan tentang ide-ide atau ajaran tentang pengertian-pengertian dasar.

Sebagai ideologi negara, Pancasila merupakan gagasan atau ide-ide yang dijadikan sebagai pedoman atau
arah dalam mencapai cita-cita bangsa. Setiap bangsa memiliki ideologi yang berbeda sesuai dengan nilai-
nilai yang diyakini dalam kehidupan masyarakatnya. Ideologi akan berkembang sesuai dengan
perkembangan masyarakatnya dari sebuah bangsa. Ideologi tersebut bersifat terbuka dengan senantiasa
mendorong terjadinya perkembangan pemikiran baru tentang ideologi tersebut tanpa harus kehilangan
jati dirinya.

Ciri-ciri ideologi terbuka adalah nilai-nilai dan cita-citanya tidak dipaksakan dari luar, melainkan digali dan
diambil dari moral dan budaya masyarakat itu sendiri. Dasarnya adalah konsensus masyarakat, tidak
diciptakan oleh negara, melainkan ditemukan langsung dalam masyarakat itu sendiri dan dibutuhkan oleh
warga negara tidak hanya sekadar dibenarkan. Nilai-nilai dari Pancasila berakar dari pandangan hidup
bangsa dan falsafah bangsa sehingga dapat digolongkan ke dalam ideologi terbuka. Ideologi Pancasila
tidak kaku dan tidak tertutup, akan tetapi reformatif, dinamis, dan terbuka. Dengan kata lain, Pancasila
bisa hidup di berbagai zaman dan mampu mengatur kondisi dinamika masyarakat yang sering mengalami
perubahan. Akan tetapi, keterbukaan ideologi Pancasila bukan berarti mengubah nilai yang ada di
dalamnya.

Nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila sebagai ideologi terbuka terdiri dari:

1. Nilai dasar
Nilai-nilai dasar bersifat universal sehingga di dalamnya terkandung cita-cita, tujuan, serta nilai-nilai
baik dan benar yang bersifat tetap dan melekat pada kelangsungan hidup negara.
Nilai-nilai dasar Pancasila terdiri dari:
a) Nilai Ketuhanan

Sumber: https://www.cnnindonesia.com/
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https://www.cnnindonesia.com/

Nilai Kemanusiaan

Gambar 2.2 Donor Darah untuk kemanusiaan
Sumber: https://iig-annur.ac.id/blog

b) Nilai Persatuan

Gambar 2.3 Tari Lego Persatuan Indonesia, Suku Alor
Sumber: https://www.goodnewsfromindonesia.id/

c) Nilai Kerakyatan

Gambar 2.4 Musyawarah Mufakat
Sumber: https://www.wartaekonomi.co.id/
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d) Nilai Keadilan

ﬁp‘ j‘&
Gambar 2.5 Memberikan Santunan Kepada Orang Lain
Sumber: https://duniainformasisemasa3861.blogspot.com/

Kelima nilai dasar ini adalah pedoman fundamental yang sifatnya universal, mengandung cita-cita negara,
dan tujuan yang baik dan benar.

2. Nilai instrumental

Nilai instrumental yang mencakup arahan, kebijakan,
strategi, sasaran, dan lembaga yang melaksanakannya.
Konsep ini merupakan perkembangan dari yang sebelumnya
dasar. Berkatnya, penyesuaian pelaksanaan dari sesuatu
yang dasar akan lebih jelas untuk bisa menyelesaikan
masalah yang terjadi. Nilai instrumental ini merupakan
penjabaran dari nilai-nilai dasar Pancasila.

Bentuk dari nilai instrumental antara lain Undang-Undang
Dasar, Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat, Undang-

Undang dan peraturan perundangan lain yang Gambar 2.6 Undang-Undang, Nilai
berlaku. Instrumental
3. Nilai Praksis Sumber: http://buk.um.ac.id/

Nilai praksis meliputi realisasi dari nilai instrumental yang sifatnya nyata dan bisa digunakan utuk
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Dalam realisasinya, nilai-nilai Pancasila selalu
berkembang dan dapat dilakukan perubahan sesuai tuntutan zaman.
Ideologi Pancasila memiliki cita-cita, pemikiran, serta nilai-nilai baik dan memiliki norma yang jelas
dan dapat diterapkan dalam kehidupan nyata. Ideologi Pancasila sebagai ideologi terbuka memiliki 3
dimensi yaitu:
a) Dimensiidealisme
Dimensi ini menyangkut nilai dasar yang sebelumnya disebutkan yakni nilai ketuhanan,
kemanusiaan, persatuan, kerakyatan, dan keadilan. Keberadaan Pancasila merupakan ideologi
yang bersumber pada nilai filosofis. Nilai-nilai ideologi Pancasila mampu memberikan harapan,
optimisme, dan memotivasi masyarakat mencapai cita-citanya. ldeologi Pancasila mengandung
cita-cita yang ingin dicapai dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara dan
mejadi arah untuk membangun kehidupan berbangsa secara bersama-sama.
b) Dimensi normatif
Nilai dasar yang terdapat dalam Pancasila dipertegas dan dijabarkan dengan aturan atau sistem
kaidah negara. Pancasila bisa mengatur sesuatu secara mendalam untuk pelaksanaannya
melalui kaidah yang dibuat atau diubah. Pancasila yang rumusannya tercantum dalam
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Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 merupakan tertib
hukum tertinggi dalam tata hukum Negara Republik Indonesia dan merupakan pokok kaidah
Negara yang fundamental. Oleh karena itu Pancasila harus dijabarkan dalam langkah konkret
bersifat operasional yang memiliki aturan hukum yang jelas.
c) Dimensi realitas

Dimensi realitas mencerminkan Pancasila bisa hidup dalam segala keadaan yang sedang terjadi
di Indonesia. Berkat dimensi ini, realita yang ada di Indonesia bisa diselesaikan dengan
keterbukaan ideologi negara. Dengan nilai dasar yang bersifat universal dan norma-norma yang
bersifat normatif yang bisa diubah, Pancasila bisa diterapkan dalam kehidupan nyata
menghadapi berbagai dinamika masyarakat Indonesia. Pancasila memiliki keluwesan yang
memungkinkan adanya perkembangan pemikiran-pemikiran baru yang relevan tentang dirinya,
tanpa menghilangkan atau mengingkari hakikat yang terkandung dalam nilai-nilai dasarnya.
Nilai-nilai Pancasila harus dapat dijabarkan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara secara nyata.

C. Tugas

Untuk lebih memahami materi Kedudukan Pancasila sebagai Ideologi Terbuka, silakan Ananda kerjakan
tugas berikut!
Tabel 2.2 Nilai Dasar Pancasila

NILAI DASAR
NO. CONTOH PERILAKU
PANCASILA

1 Nilai Ketuhanan

2 Nilai Kemanusiaan

3 Nilai Persatuan

4 Nilai Kerakyatan

5 Nilai Keadilan
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Marilah kita menyusun rangkuman untuk kegiatan pembelajaran ini! Ananda
bisa berpartisipasi menyusun rangkuman dengan melengkapi kalimat-kalimat
berikut ini!

Ideologi dapat diartikan sebagai suatu kumpulan konsep bersistem yang dijadikan
asas, pendapat (kejadian) yang memberikan arah tujuan untuk kelangsungan hidup.
Ideologi juga dapat diartikan sebagai ilmu pengetahuan tentang ide-ide atau ajaran
tentang pengertian-pengertian dasar.

Sebagai ideologi negara, Pancasila merupakan gagasan atau ide-ide yang dijadikan
sebagai pedoman atau arah dalam mencapai cita-cita bangsa. Setiap bangsa memiliki
ideologi yang berbeda sesuai dengan nilai-nilai yang diyakini dalam kehidupan
masyarakatnya.

Ciri-ciri ideologi terbuka adalah nilai-nilai dan cita-citanya tidak dipaksakan dari luar,
melainkan digali dan diambil dari
Dasarnya adalah konsensus masyarakat, tidak diciptakan oleh negara, melainkan ditemukan langsung
dalam masyarakat itu sendiri dan dibutuhkan oleh warga negara tidak hanya sekadar dibenarkan. Nilai-
nilai yang terkandung dalam Pancasila sebagai ideologi terbuka terdiri dari:

1. Ni | ai
2. Ni | ai
3. Ni | ai

Nilai-nilai dasar bersifat universal sehingga di dalamnya terkandung cita-cita, tujuan, serta nilai-nilai baik
dan benar yang bersifat tetap dan melekat pada kelangsungan hidup negara. Nilai-nilai dasar Pancasila
terdiri dari:

a) Nilai Ketuhanan

b) Nilai Kemanuasiaan

c) Nilai Persatuan

d) Nilai Kerakyatan

e) Niai Keadilan

Ideologi Pancasila memiliki cita-cita, pemikiran, serta nilai-nilai baik dan memiliki norma yang jelas dan
dapat diterapkan dalam kehidupan nyata. Ideologi Pancasila sebagai ideologi terbuka memiliki 3 dimensi
yaitu:

1. DIMensi ... coo cev e ee e e e
2. Dimensi ... .. v oo v et e e
3. Dimensi ... . v vee v et e e

Bagus! Ananda telah berhasil melengkapi rangkuman!
Sekarang coba bacalah kembali rangkuman yang telah kita susun!
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Untuk mengetahui apakah Ananda telah menguasai materi pelajaran pada Modul Pancasila sebagai Ideologi

Terbuka ini, kerjakan soal tes yang disediakan. Tes tertulis ini harus dikerjakan sendiri tanpa melihat kunci

jawaban.

Pilih satu jawaban A, B, C, atau D yang benar!

1.

Ideologi merupakan suatu konsep pengetahuan dan nilai yang secara keseluruhan menjadi landasan bagi
seseorang atau masyarakat. Makna Pancasila sebag
A. nilai-nilai dasar dan cita-citanya berasal dari ideologi asing yang lebih bersifat modern
B. nilai-nilai dasar ideologinya diciptakan oleh pejabat-pejabat negara yang memiliki kepentingan
pribadi dan kelompok
C. nilai-nilai dasarnya merupakan konsensus dari nilai-nilai ideologi lain yang dapat berlaku secara
universal bagi semua negara
D. nilai-nilai dasar Pancasila dapat menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman dan dapat
diterapkan dalam berbagai kehidupan bangsa dari masa ke masa
Perhatikan pernyataan berikut!
(1) Berakar dari nilai-nilai yang berasal dari luar bangsanya
(2) Berakar dari hasil pemikiran dan gagasan seseorang
(3) Digali dan diambil dari kekayaan moral dan rohani budaya masyarakat itu sendiri
(4) Tidak diciptakan oleh negara, tetapi ditemukan oleh masyarakat sendiri
Cirikhas i deol ogi terbuka ditunjukkan pernyataan no
A. (1) dan (2)
B. (1) dan (3)
C. (2)dan(3)
D. (3)dan (4)
Perhatikan pernyataan berikut!
(1) Tidak bersifat utopis yang merupakan sistem ide-ide belaka yang jauh dari kehidupan sehari-hari
secara nyata
(2) Bukan merupakan suatu doktrin belaka yang bersifat tertutup melainkan suatu norma yang bersifat
idealis, nyata, dan reformatif
(3) Bukan suatu ideologi pragmatis yang hanya menekankan pada segi praktis tanpa ada aspek idealis
(4) Memaksakan dan mengambil nilai-nilai ideologi dari luar masyarakat
(5) Diciptakan oleh negara di mana keinginan penguasa negara harus diikuti oleh seluruh warga
masyarakat
Ciri-c i r i Pancasila sebagai i deol ogi terbuka ditunj
A. (1),(2),dan(3)

B. (1), (3),dan (4)
C. (2),(3),dan (4)
D. (3), (4), dan(5)
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4. Perhatikan pernyataan berikut!
(1) Stabilitas nasional yang dinamis
(2) Larangan untuk memasukan pemikiran-pemikiran yang mengandung nilai-nilai ideologi marxisme,
leninisme, dan komunisme
(3) Mencegah berkembangnya paham liberal
(4) Larangan terhadap pandangan ekstrem yang menggelisahkan masyarakat
(5) Penerapan nilai-nilai kekebasan tanpa batas
Keterbukaan ideologi Pancasila harus memperhatikan hal-h a | seperti di tunj ukkan
A. (1),(2), (3), dan (4)
B. (1), (2), (3), dan (5)
C. (1), (3), (4), dan (5)
D. (2),(3), (4), dan (5)

5. Keterbukaan ideologi Pancasila mengandung nilai-nilai dasar, nilai instrumental, dan nilai praksis. Yang
merupakan contoh nil ai i nstrument al antara | ain
A. nilai-nilai universal dari cita-cita dan tujuan bangsa
B. nilai ketuhanan, kemanusiaa, persatuan, kerakyatan, dan keadilan
C. Undang-Undang Dasar, Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat, Undang-Undang
D. Undang-Undang Dasar, Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat, nilai Ketuhanan, nilai

kemanusiaan
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Petunjuk Evaluasi Hasil Pengerjaan Tes Formatif

Setelah Ananda selesai mengerjakan Tes Formatif Kegiatan Belajar 1 ini, silahkan cocokkan jawaban Ananda
dengan kunci jawaban yang telah disediakan pada bagian lampiran Modul 2. Kemudian hitung tingkat
penguasaan yang dapat Ananda capai dengan menggunakan rumus berikut ini:

.. Jumlah Jawaban Benar
Nilai :

- x 100
Jumlah Soal Seluruhnya

1. lJika Nilai Capaian yang Ananda peroleh kurang dari 75 (disesuaikan dengan KKM yang ditetapkan),
Ananda harus mempelajari kembali materi yang belum dikuasai. Jika masih mengalami kesulitan,
catatkan pada buku catatan Ananda bagian mana saja yang masih belum Ananda pahami untuk
kemudian Ananda dapat mendiskusikannya bersama teman, menceritakannya kepada orang tua, atau
dapat menanyakannya langsung kepada Bapak/lbu Guru pada saat jadwal kegiatan pembelajaran
berlangsung.

2. lJika tingkat penguasaan yang Ananda peroleh lebih dari atau sama dengan 75, Ananda dapat
melanjutkan ke Kegiatan Belajar selanjutnya.
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= IIT *
- KEGIATAN BELAJAR 2

PERWUJUDAN NILAI-NILAI PANCASILA DALAM KEHIDUPAN
SEHARI-HARI

A.Indikator Pembelajaran

Dalam mengikuti pembelajaran ini diharapkan Ananda dapat:

1. Berdoa kepada Tuhan Yang Maha Esa sebelum dan sesudah mempelajari Perwujudan nilai-nilai
Pancasila dalam kehidupan sehari-hari;

2. Melakukan aktivitas pembelajaran tentang Perwujudan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-

hari secara bertanggungjawab;

Mendeskripsikan Perwujudan nilai-nilai Pancasila dalam bidang politik dan hukum;

Menjelaskan Perwujudan nilai-nilai Pancasila dalam bidang ekonomi;

Menjelaskan Perwujudan nilai-nilai Pancasila dalam bidang sosial budaya;

Mendeskripsikan Perwujudan nilai-nilai Pancasila dalam bidang pertahanan dan keamanan;

N o v oW

Menyusun laporan hasil kajian tentang Perwujudan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.

B. Aktivitas Pembelajaran

Ananda yang hebat, sekarang kita akan melanjut pembelajaran pada Kegiatan Belajar 2, bacalah uraian
materi tentang Perwujudan Nilai-nilai Pancasila dalam berbagai kehidupan
berikut ini. Ananda diharapkan membaca secara teliti dan cermat sebagai
wujud tanggung jawab Ananda dalam belajar. Dengan membaca secara
teliti dan cermat, kelak akan berguna bagi Ananda agar menjadi warga
negara yang baik dan bertangung jawab. Materi yang akan Ananda pelajari
pada Kegiatan Belajar 2 terdiri dari:

Perwujudan nilai-nilai Pancasila dalam bidang politik dan hukum;
Perwujudan nilai-nilai Pancasila dalam bidang ekonomi;
Perwujudan nilai-nilai Pancasila dalam bidang sosial budaya;

el

Perwujudan nilai-nilai Pancasila dalam bidang pertahanan dan
keamanan.
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Aktivitas 2

Sebelum Ananda mempelajari lebih lanjut, silakan Ananda ceritakan peristiwa yang tampak pada gambar
berikut! Hal positif apa yang dapat Ananda maknai dari peristiwa tersebut kaitannya dengan penerapan
nilai-nilai Pancasila.

Gambar 2.7 Kerja Bakti Membersihkan Lingkungan
Sumber: http://arinkimono.com/

Silakan tulis pendapat Ananda tentang gambar tersebut pada kolom berikut!

Pancasila adalah dasar negara yang menjadi pedoman hidup bangsa Indonesia. Pancasila merupakan

ideologi bagi negara Indonesia. Pancasila hadir sebagai pemersatu bangsa yang bertujuan untuk menjaga
dinamika di dalam masyarakat. Oleh karena itu kita harus menerapkan nilai Pancasila di manapun kita
berada. Penerapan nilai Pancasila di sekolah, rumah, dan masyarakat itu terlihat dari perilaku kita yang
mencerminkan sila-sila Pancasila. Apa saja contoh penerapan nilai-nilai Pancasila dalam berbagai
kehidupan? Silakan Ananda simak baik-baik penjelasan berikut!
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1. Perwujudan nilai Pancasila dalam bidang politik dan hukum

Perwujudan nilai-nilai Pancasila dalam bidang
politik serta hukum ada pada lembaga-lembaga
negara yang menjadi kepanjangan tangan
pemerintah. Lembaga negara dikembangkan
sesuai dengan kemajuan dan kebutuhan
masyarakat dan negara.

Lembaga-lembaga negara di Indonesia setelah
amendemen Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945 adalah Majelis
Permusyawaratan Rakyat, Dewan Perwakilan

Gambar 2.8 Gedung MPRRI
Sumber: https://buguruku.com/

Rakyat, Dewan Perwakilan Daerah, Presiden,
Badan Pemeriksa Keuangan, Mahkamah A, MK, KY.

Lembaga negara ini harus sesuai dengan sistem pemerintahan yang berdasarkan nilai-nilai Pancasila.
Dalam hal hak asasi manusia, demokrasi dan penerapan hukum di Indonesia, Pancasila merupakan
standar yang harus jadi patokan dalam melaksanakannya. Semua demi terwujudnya masyarakat
Indonesia yang adil dan beradab serta tidak berat sebelah dalam menerapkan aturan-aturan hukum
yang ada di Undang-Undang. Sila pertama, Ketuhanan Yang Maha Esa, sila kedua Kemanusiaan yang
Adil dan Beradab, Persatuan Indonesia, dan Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan
dalam Permusyawaratan/Perwakilan, dan sila Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia adalah
bukti bahwa Indonesia merupakan negara yang menjunjung hak asasi manusia. Pembangunan dalam
bidang hukum diarahkan pada terciptanya sistem hukum nasional yang bersumberkan pada nilai-nilai
Pancasila sebagai sumber dari segala sumber hukum. Peraturan perundang-undangan yang disusun
tidak boleh bertentangan dengan nilai-nilai Pancasila.

2. Perwujudan nilai-nilai Pancasila dalam bidang ekonomi

Gambar 2.9 Pasar Online Gambar 2.10 Pasar tradisional
Sumber: httos://www.cnbcindonesia.com/ Sumber: https://www.republika.co.id/

Untuk menjalankan perekonomian negara, sistem yang digunakan diambil dari nilai-nilai Pancasila.
Landasan operasional diambil dari Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 pasal
33, yang menyebutkan bahwa perekonomian disusun sebagai usaha bersama atas asas kekeluargaan.
Selain itu, cabang-cabang produksi yang penting bagi negara dan menguasai hajat hidup orang banyak
dikuasai oleh negara. Bahkan bumi dan air serta kekayaan alam yang terkandung di dalamnya dikuasai
oleh negara dan dipergunakan untuk sebesar-besarnya untuk kemakmuran rakyat.
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Perekonomian nasional diselenggarakan berdasar atas demokrasi ekonomi, dengan prinsip
kebersamaan, efisiensi berkeadilan, berkelanjutan, berwawasan lingkungan, kemandirian, serta
menjaga keseimbangan kemajuan dan kesatuan ekonomi nasional. Wujud sistem perekonomian yang
sudah ada di masyarakat maupun bentuk perekonomian yang mengadopsi dari negara lain, dapat
dikembangkan sepanjang tidak bertentangan dengan nilai-nilai Pancasila.

3. Perwujudan nilai-nilai Pancasila dalam bidang sosial budaya

Perubahan dalam sistem nilai dan budaya pasti terus
terjadi di sebuah negara. Namun agar dapat terarah
pada terwujudnya masyarakat yang Pancasilais,
perubahan itu harus dikembangkan sesuai dengan
nilai-nilai yang ada pada Pancasila.

Nilai-nilai kesopanan, musyawarah, gotong royong dan
nilai luhur lainnya masih terus dipegang oleh warga

negara Indonesia. Sehingga derasnya budaya barat
atau westernisasi tidak membuat orang Indonesia lupa

Gambar 2.11 Gotong-Royong Saat Pandemi
pada Pancasila. Sikap feodal dan paham kedaerahan Sumber: https://www.republika.co.id/

yang sempit serta budaya asing yang bertentang
dengan nilai-nilai Pancasila harus dicegah
perkembangannya di Indonesia.

4. Perwujudan nilai-nilai  Pancasila dalam  bidang
pertahanan dan keamanan.

Pasal 27 ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945 menegaskan bahwa pembelaan
negara merupakan hak dan kewajiban setiap warga
negara. Dalam pasal 30 ayat (1) Undang-Undang Dasar

Negara Republik Indonesia Tahun 1945 juga
menyebutkan bahwa setiap warga negara berhak dan — o
wajib ikut serta dalam usaha pertahanan dan keamanan  Gambar 2.12 Tentara Nasional Indonesia
negara. Sumber: https://www.republika.co.id/
Dalam upaya bela negara serta usaha pertahanan dan
keamanan negara, seluruh rakyat punya hak yang sama
melalui sistem pertahanan dan keamanan rakyat
semesta. Misalnya, saat menjaga keamanan bersama
dengan ronda serta siskamling, semua warga ikut

partisipasi.

Pancasila sebagai ideologi terbuka dapat menampung

dinamika perkembangan masyarakat. Hal ini menunjukkan
keunggulan nilai-niai Pancasila sebagai ideologi sehingga

Gambar 2.13 Polisi Republik Indonesia
Sumber: https://jogja.tribunnews.com/

tetap dipertahankan hingga saat ini sebagai ideologi bangsa
dan dasar negara Indonesia. ldeologi Pancasila harus terus
diterapkan oleh setiap warga negara, penyelenggara negara,
lembaga masyarakat, lembaga negara dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.
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C. Tugas

* AKTIVITAS
0 MANDIRI S

Untuk lebih memahami perwujudan nilai-nilai Pancasila dalam berbagai kehidupan, silakan Ananda
cermati petikan berita berikut ini! Lalu jawab beberapa pertanyaan berikut!

Hari Terakhir PPKM Level 4, Petugas Masih Temukan Pengendara Tak Bawa STRP

IDXChannel - Petugas gabungan yang berjaga di pos penyekatan Lampiri, Jalan Raya Kalimalang,
Duren Sawit, Jakarta Timur pada hari terakhir penerapan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan
Masyarakat (PPKM) masih menemukan pengendara yang tidak membawa Surat Tanda Registrasi
Pekerja (STRP). Mereka yang tak bisa menunjukkan STRP terpaksa diputar balik.

Kasatlantas Jakarta Timur Kompol Telly BW mengatakan, dihari terakhir penerapan PPKM level 4
para pengendara sudah mulai terbiasa untuk menunjukkan STRP saat melintas di pos penyekatan
Lampiri."Hari terkahir PPKM masyarakat sekarang sudah mulai disiplin. Kami dari tiga pilar tetap
melakukan pemeriksaan STRP kepada para pengendara di Jalan Raya Kalimalang," kata Telly di
Pos Penyekatan Lampiri, Duren Sawit, Jakarta Timur, Senin (9/8/2021).

Dikatakan Telly, pengendara roda dua dan roda empat yang melintas wajib menunjukkan STRP
sebagai syarat untuk dapat melanjutkan perjalanannya. Selain memeriksa STRP, pihaknya pun
mengimbau masyarakat untuk tetap mematuhi protokol kesehatan di tengah pandemi Covid-19.

"Antrian roda dua kurang lebih 120 meter kami juga tetap meminta pengendara patuhi protokol
kesehatan untuk keselamatan bersama," ujarnya.

Telly menuturkan, pengendara yang tak bisa menunjukkan STRP terpaksa harus diputar balik dan
tidak bisa melanjutkan perjalanannya. Hal itu merupakan kebijakan yang diambil guna menekan
mobilitas masyarakat.

"Ada yang alasan cuma mau putar balik saja, ada yang bilang katanya mau maik ke rumah teman.
Kami dengar dengan baik dan tetap persuasif menghadapi berbagai alasan pengendara,"
tuturnya. (TIA)
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1. Apa latar belakang terjadinya peristiwa tersebut?

2. Apa tindakan yang seharusnya dilakukan oleh aparat keamanan menyikapi pristiwa tersebut?

3. Bagaimana pendapat Ananda tentang kepatuhan masyarakat terhadap protokol kesehatan disaat
pandemi covid-19 saat ini?
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Marilah kita menyusun rangkuman untuk kegiatan pembelajaran ini! Ananda bisa
berpartisipasi menyusun rangkuman dengan melengkapi kalimat-kalimat berikut
ini!

Pancasila adalah dasar negara yang menjadi pedoman hidup bangsa Indonesia.
Pancasila merupakan ideologi bagi negara Indonesia. Pancasila hadir sebagai
pemersatu bangsa yang bertujuan untuk menjaga dinamika di dalam masyarakat. Oleh
karena itu kita harus menerapkan nilai Pancasila di manapun kita berada.

Perwujudan nilai-nilai Pancasila dalam bidang politik serta hukum ada pada lembaga-
lembaga negara yang menjadi kepanjangan tangan pemerintah. Lembaga-lembaga
negara di Indonesia setelah amendemen Undang-Undang Dasar Negara Republik

rmrmrmnnrnte st opereereses ses see see ene e e o o.d@n.Kamisi Yudisial.

Perwujudan nilai-nilai Pancasila dalam bidang ekonomi dilakukan dengan menerapkan sistem yang diambil
dari nilai-nilai Pancasila. Perekonomian disusun sebagai usaha bersama atas asas kekeluargaan. Cabang-
cabang produksi yang penting bagi negara dan menguasai hajat hidup orang banyak dikuasai oleh negara.
Bahkan bumi dan air serta kekayaan alam yang terkandung di dalamnya dikuasai oleh negara dan
dipergunakan untuk sebesar-besarnya untuk kemakmuran rakyat. Perekonomian nasional diselenggarakan

Indonesia Tahun 1945 adalah te e e ee ee ee ee e ees mm e e e eet e et eee ape eee e e

see pee wes see sesess wes ses ses ses ses ses sss ses sey ses sse ses eess sess sss sss ses ses sss ses ses sepy ses ses ses o

berdasar atas demokrasi ekonomi, dengan = PrinSiP .. e e e e e e e e e e e e e e e et e e

.. .., .S€rta. menjaga keseimbangan

eey semssesmssesmsse sss ses ses ses ses ses ses pes sess sess sess ses ses ses ses s ses

kemajuan dan kesatuan ekonomi nasional.

Nilai-nilai kesopanan, musyawarah, gotong royong dan nilai luhur lainnya masih terus dipegang oleh warga
negara Indonesia. Sehingga derasnya budaya barat atau westernisasi tidak membuat orang Indonesia lupa
pada Pancasila.

Dalam upaya bela negara serta usaha pertahanan dan keamanan negara, seluruh rakyat punya hak yang
sama melalui sistem pertahanan dan keamanan rakyat semesta. Misalnya, saat menjaga keamanan bersama
dengan ronda serta siskamling, semua warga ikut partisipasi.

Bagus! Ananda telah berhasil melengkapi rangkuman!
Sekarang coba bacalah kembali rangkuman yang telah kita susun!
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Untuk mengetahui apakah Ananda telah menguasai materi pelajaran pada Modul Pancasila sebagai
Ideologi Terbuka ini, kerjakan soal tes yang disediakan. Tes tertulis ini harus dikerjakan sendiri tanpa
melihat kunci jawaban.

Pilih satu jawaban A, B, C, atau D yang benar!

1. Perhatikan gambar di bawah ini!

Peristiwa seperti terlihat pada gambar di atas menunjukkan perwujudan sila ... .

A. Kemanusiaan yang adil dan beradab

B. Persatuan Indonesia

C. Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmah kebijaksanaan dalam permusyawaratan perwakilan
D. Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia

2. Contoh sikap positif terhadap ideologi Pancasila dalam kehidupan berbangsa dan bernegara
yang paling tepat adal ah...

mensosialisasikan nilai yang terkandung dalam Pancasila kepada seluruh rakyat

memberikan penafsiran yang baik tentang isi Pancasila kepada seluruh rakyat Indonesia

memperhatikan pelanggaran terhadap Pancasila dalam kehidupan kenegaraan

mengamalkan nilai-nilai Pancasila dalam berbagai aspek kehidupan

o0 w>r

3. Perhatikan pernyataan berikut!

(1) Melaksanakan kegiatan gotong royong di masyarakat

(2) Penegakkan dan perlindungan hak asasi manusia

(3) Membangun sistem pemerintahan yang sesuai dengan perkembangan zaman

(4) Pelaksanaan demokrasi yang mengutamakan musyawarah mufakat

(5) Perekonomian disusun sebagai usaha bersama atas asas kekeluargaan

Perwujudan nil ai Pancasila dalam bidang pol it
(1), (2), dan (3)
B. (1), (3),dan (5)
C. (2),(3),dan (4)
D. (3),(4),dan (5)

>
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4. Perhatikan pernyataan berikut!
(1) Pengembangan kebudayaan nasional

(2) Penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi sesuai dengan perkembangan zaman
(3) Dikembangkannya proses modernisasi menuju kearah kemajuan bangsa
(4) Dikembangkannya koperasi sebagai soko guru perekonomian
(5) Supremasi bidang hukum yang adil
erwujudan nil ai Pancasila dalam bidang sosi a
. (1), (2), dan (3)
. (1), (3), dan (4)

. (2), (3), dan (4)
. (3), (4), dan (5)

O 0N @ X>» o

5. Dalam sidang Dewan Perwakilan Rakyat terjadi perdebatan seru antarperwakilan fraksi,
sehingga sidang menemui jalan buntu. Sebagai bentuk pengamalan nilai-nilai Pancasila seluruh
anggota yang hadir dalam sidang sepakat hasil keputusan sidang tetap mengutamakan tujuan
negara kesatuan. Dari ilustrasi tersebut menunjukkan Pancasila sebagai pandangan hidup
berfungsi ....

A. menjadi pengikat dalam segala pengambilan keputusan

B. pedoman hukum yang memiliki nilai mutlak yang wajib diikuti

C. memberikan kemampuan untuk menyaring pengaruh-pengaruh yang negatif

D. menunjukkan arah atau tujuan yang akan dicapai sesuai dengan cita-cita bangsa
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Petunjuk Evaluasi Hasil Pengerjaan Tes Formatif

Setelah Ananda selesai mengerjakan Tes Formatif Kegiatan Belajar 2 ini, silahkan cocokkan jawaban
Ananda dengan kunci jawaban yang telah disediakan pada bagian lampiran Modul 2. Kemudian hitung
tingkat penguasaan yang dapat Ananda capai dengan menggunakan rumus berikut ini:

Jumlah Jawaban Benar

Nilai x 100

" Jumlah Soal Seluruhnya

1. Jika Nilai Capaian yang Ananda peroleh kurang dari 75 (disesuaikan dengan KKM yang ditetapkan),
Ananda harus mempelajari kembali materi yang belum dikuasai. Jika masih mengalami kesulitan,
catatkan pada buku catatan Ananda bagian mana saja yang masih belum Ananda pahami untuk
kemudian Ananda dapat mendiskusikannya bersama teman, menceritakannya kepada orang tua,
atau dapat menanyakannya langsung kepada Bapak/lbu Guru pada saat jadwal kegiatan
pembelajaran berlangsung.

2. lJika tingkat penguasaan yang Ananda peroleh lebih dari atau sama dengan 75, Ananda dapat
melanjutkan ke Kegiatan Belajar selanjutnya.

Bagus! Ananda telah berhasil melengkapi rangkuman!
Sekarang coba bacalah kembali rangkuman yang telah kita buat!
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TE

Selamat, akhirnya Ananda sampai di Tes Akhir Modul!

Pilih salah satu jawaban A, B, C, atau D yang benar!

1.

Ideologi merupakan suatu konsep pengetahuan dan nilai yang secara keseluruhan menjadi landasan

bagise s eorang atau masyarakat. Makna Pancasi s el
A. nilai-nilai dasar Pancasila dapat menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman dan dapat
diterapkan dalam berbagai kehidupan bangsa dari masa ke masa
B. nilai-nilai dasar dan cita-citanya berasal dari ideologi asing yang lebih bersifat modern
C. nilai-nilai dasar ideologinya diciptakan oleh pejabat-pejabat negara yang memiliki kepentingan
pribadi dan kelompok
D. nilai-nilai dasarnya merupakan konsensus dari nilai-nilai ideologi lain yang dapat berlaku secara
universal bagi semua negara
Perhatikan pernyataan berikut!
(1). Berakar dari nilai-nilai yang berasal dari luar bangsanya
(2). Berakar dari hasil pemikiran dan gagasan seseorang
(3). Digali dan diambil dari kekayaan moral dan rohani budaya masyarakat itu sendiri
(4). Tidak diciptakan oleh negara, tetapi ditemukan oleh masyarakat sendiri
Cirii khas ideol ogi terbuka ditunjukkan pernyata
A. (1) dan (2)
B. (1) dan (3)
C. (2)dan(3)
D. (3)dan (4)

Perhatikan pernyataan berikut!

(1). Tidak bersifat utopis yang merupakan sistem ide-ide belaka yang jauh dari kehidupan sehari-
hari secara nyata

(2). Bukan merupakan suatu doktrin belaka yang bersifat tertutup melainkan suatu norma yang
bersifat idealis, nyata, dan reformatif

(3). Bukan suatu ideologi pragmatis yang hanya menekankan pada segi praktis tanpa ada aspek
idealis

(4). Memaksakan dan mengambil nilai-nilai ideologi dari luar masyarakat

(5). Diciptakan oleh negara di mana keinginan penguasa negara harus diikuti oleh seluruh warga
masyarakat

Ciri-ciri Pancasila sebagai ideologi terbukadi t unj uk kan nomor

A. (1), (2),dan (3)

B. (1), (3),dan (4)

C. (2),(3),dan (4)

D. (3), (4),dan (5)
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4. Perhatikan pernyataan berikut!
(1). Stabilitas nasional yang dinamis
(2).Larangan untuk memasukan pemikiran-pemikiran yang mengandung nilai-nilai ideologi
marxisme, leninisme, dan komunisme
(3). Mencegah berkembangnya paham liberal
(4).Larangan terhadap pandangan ekstrem yang menggelisahkan masyarakat
(5). Penerapan nilai-nilai kekebasan tanpa batas
Keterbukaan ideologi Pancasila harus memperhatikan hal-h a | seperti di tunj ukkan
A. (1),(2), (3), dan (4)
B. (1), (2), (3), dan (5)
C. (1), (3), (4), dan (5)
D. (2),(3), (4), dan (5)

5. Keterbukaan ideologi Pancasila mengandung nilai-nilai dasar, nilai instrumental, dan nilai praksis.
Yang merupakan contoh nil ai instrument al antara
A. nilai-nilai universal dari cita-cita dan tujuan bangsa
B. nilai ketuhanan, kemanusiaa, persatuan, kerakyatan, dan keadilan
C. Undang-Undang Dasar, Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat, Undang-Undang
D. Undang-Undang Dasar, Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat, nilai Ketuhanan, nilai
kemanusiaan

6. Nilai-nilai Pancasila diwujudkan dalam bentuk hubungan warga negara Indonesia dengan bangsa
dan negaranya sebagai insan politik. Setiap warga negara terikat oleh peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Oleh karena itu setiap warga negara dituntut untuk menaati peraturan itu
sebagai wujud rasa cinta tanah air, mengutamakan kepentingan bangsa dan negara di atas
kepentingan pribadi dan golongannya. Hal i ni n
A. nilai ketuhanan
B. nilai kemanusiaan
C. nilai persatuan
D. nilai kerakyatan

7. Nllai-nilai yang terkandung dalam Pancasila perlu dijabarkan dalam suatu sistem norma. Pancasila
termuat dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang
merupakan tertib hukum tertinggi dalam Negara Republik Indonesia serta merupakan pokok kaidah
negara yang fundamental. Pancasila mampu dijabarkan ke dalam langkah-langkah yang bersifat
operasional. Dal am hal i ni Pancasila ditinjau d
A. dimensiidealisme
B. dimensirealitas
C. dimensi normatif
D. dimensi praksis

8. Perhatikan pernyataan berikut!
(1) Melaksanakan kegiatan gotong royong di masyarakat
(2) Penegakkan dan perlindungan hak asasi manusia
(3) Membangun sistem pemerintahan yang sesuai dengan perkembangan zaman
(4) Pelaksanaan demokrasi yang mengutamakan musyawarah mufakat
(5) Perekonomian disusun sebagai usaha bersama atas asas kekeluargaan
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Perwujudan nil ai Pancasila dalam bidang politik
A. (1), (2),dan (3)

B. (1), (3), dan (5)
C. (2),(3), dan (4)
D. (3), (4), dan (5)

9. Perhatikan pernyataan berikut!
(1) Pengembangan kebudayaan nasional
(2) Penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi sesuai dengan perkembangan zaman
(3) Dikembangkannya proses modernisasi menuju kearah kemajuan bangsa
(4) Dikembangkannya koperasi sebagai soko guru perekonomian
(5) Supremasi bidang hukum yang adil
erwujudan nil ai Pancasila dalam bidang sosi al
. (1), (2), dan (3)
. (1), (3), dan (4)
. (2), (3), dan (4)
. (3), (4), dan (5)

O 0O w >» ©

10. Perhatikan pernyataan berikut!
(1) Mengembangkan ekonomi kerakyatan
(2) Penegakkan dan perlindungan hak asasi manusia
(3) Memaksimalkan industri kreatif masyarakat
(4) Pelaksanaan demokrasi yang mengutamakan musyawarah mufakat
(5) Perekonomian disusun sebagai usaha bersama atas asas kekeluargaan
Perwujudan nilai Pancasila dalam bidang ekonomi ditunjukkano | e h  n o mo r
A. (1), (2), dan (3)
B. (1), (3), dan (5)
C. (2), (3), dan (4)
D. (3), (4), dan (5)

11. Perhatikan pernyataan berikut!
(1) Pengembangan kebudayaan nasional
(2) Penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi sesuai dengan perkembangan zaman
(3) Dikembangkannya proses modernisasi menuju kearah kemajuan bangsa
(4) Dikembangkannya koperasi sebagai soko guru perekonomian
(5) Supremasi bidang hukum yang adil
Perwujudan nil ai Pancasila dalam bidang sosi al
A. (1), (2), dan (3)
B. (1), (3), dan (4)
C. (2),(3), dan (4)
D. (3), (4), dan (5)
12. Perhatikan pernyataan berikut!
(1) Stabilitas nasional yang dinamis
(2) Memasukkan pemikiran-pemikiran yang mengandung ideologi komunis
(3) Berkembangnya paham liberal
(4) Larangan terhadap pandangan ekstrem yang menggelisahkan masyarakat
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(5) Penerimaan norma yang baru harus melalui konsensus
Keterbukaan ideol ogi Pancasila ditunjukkan ol e
A. (1), (2),dan (3)
B. (1), (4), dan (5)
C. (2),(3),dan (4)
D. (3), (4), dan (5)
13. Pelaksanaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 pasal 30 ayat (1)
menunjukkan perwujudan nilai-nilai Pancasila dalam bidang ....
A. sosial budaya
B. politik
C. ekonomi
D. pertahanan dan keamanan

14. Pelaksanaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 pasal 33 ayat (1), (2),
(3), (4) menunjukkan perwujudan nilai-nilai Pancasila dalam bidang ....
A. sosial budaya
B. politik
C. ekonomi
D. pertahanan dan keamanan

15. Membangun sistem pemerintahan yang sesuai dengan perkembangan zaman merupakan
perwujudan nilai Pancasila dalam bidang ... .
A. politik
B. ekonomi
C. sosial
D. budaya

16. Dikembangkannya proses modernisasi menuju kearah kemajuan bangsa merupakan bentuk
per wujudan nil ai Pancasila dalam bidang
A. sosial budaya
B. pertahanan dan keamanan
C. ekonomi
D. politik

17. Melakukan pelarangan terhadap pandangan ekstrem yang menggelisahkan masyarakat dan
penerimaan normayang barumelaluik ons ens us merupakan bentuk perw
A. keterbukaan ideologi Pancasila
B. kemajuan teknologi bangsa
C. rendahnya peradaban bangsa
D. ketertinggalan budaya bangsa

18. Perhatikan pernyataan berikut:
(1) Bersifat universal, mengandung cita-cita, tujuan, dan nilai-nilai baik dan benar
(2) Bersifat tetap dan melekat pada kelangsungan hidup bernegara
(3) Dijabarkan dalam pasal-pasal Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945
(4) Realisasi dari nilai-nilai instrumental berupa suatu pengalaman nyata
Nilai dasar Pancasila ditunjukkan pernyataan nomor....
A. (1), (2), dan (3)
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B. (1), (2), dan (4)
C. (1), (2),dan (5)
D. (1), (3), dan (5)

19. Perhatikan pernyataan berikut!

20.

Setiap warga negara terikat oleh peraturan perundang-undangan yang berlaku. Oleh
karena itu setiap warga negara dituntut untuk menaati peraturan tersebut sebagai wujud
rasa cinta tanah air dan sebagai bentuk tindakan mengutamakan kepentingan bangsa dan
negara di atas keentingan pribadi dan golongan.

Pernyataan tersebut merupakan salah satu bentuk perwujudan n i | a i Pancasila vyai
A. Ketuhanan

B. Kemanusiaan

C. Persatuan

D. kerakyatan

Perhatikan wacana berikut!

Masyarakat Bali yang beragama Hindu selalu mengadakan peringatan Nyepi setiap tahun.
Pada saat Nyepi segala aktivitas masyarakat, perdagangan, pemerintahan termasuk wisata
dihentikan untuk sementara waktu.

Perilaku yang sebaiknya dilakukan ketika kita berada di Bali saat Nyepia d a | a h

A. ikut merayakan Nyepi bersama masyarakat setempat sebagai wujud sikap toleransi

B. berpakaian khas masyarakat Bali dan membuat dokumen kegiatan saat perayaan Nyepi

C. menyampaikan protes dengan cara yang baik agar kegiatan Nyepi tidak mengganggu pariwisata
D. turut menjaga ketenangan lingkungan sekitar masyarakat Bali
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Amendemen

Budaya

Hukum

Ideologi

Ideologi Terbuka

Musyawarah

Negara

Peraturan

Rakyat

UUD NRI 1945

Undang-Undang

Warga Negara

LAMPIRAN

,_A/-\—-M

% GLOSARIUM

perubahan resmi dokumen resmi atau catatan tertentu. Perubahan ini dapat berupa

penambahan atau juga penghapusan catatan yang salah, tidak sesuai lagi.
Amendemen umumnya digunakan untuk merujuk kepada perubahan pada
konstitusi negara (amendemen konstitusional)

merupakan bentuk jamak dari buddhi (budi atau akal) diartikan sebagai hal-hal yang
berkaitan dengan budi dan akal manusia

sekumpulan peraturan yang berlaku di masyarakat dan dibuat oleh badan resmi
yang berwajib, bersifat memaksa, dan akan mendapat sanksi tegas jika
melanggarnya

kumpulan gagasan yang disusun secara sistematis dan diyakini kebenarannya untuk
diwujudkan dalam kehidupan; konsep yang berisi nilai-nilai dasar dan memberikan
arah dan tujuan hidup; faham atau ajaran berunding, urun rembuk atau
mengatakan dan mengajukan sesuatu

suatu pandangan, gagasan, atau konsep dengan suatu pemikiran terbuka,
menerima gagasan dari luar sepanjang tidak bertentangan dengan nilai-nilai
Pancasila

ketentuan yang mengikat warga kelompok masyarakat, dipakai sebagai panduan,
tatanan, dan kendalikan tingkah laku yang sesuai dan diterima, setiap warga
masyarakat harus menaati aturan yang berlaku; atau ukuran, kaidah yang dipakai
sebagai tolok ukur untuk menilai atau membandingkan sesuatu

suatu organisasi kemanusiaan atau kumpulan-kumpulan manusia yang berada di
bawah suatu pemerintahan yang sama

ketentuan yang mengikat warga kelompok masyarakat, dipakai sebagai panduan,
tatanan, dan kendalikan tingkah laku yang sesuai dan diterima, setiap warga
masyarakat harus menaati aturan yang berlaku; atau ukuran, kaidah yang dipakai
sebagai tolok ukur untuk menilai atau membandingkan sesuatu

kumpulan manusia yang dipersatukan oleh rasa persamaan dan bersama-sama
mendiami wilayah suatu negara

hukum dasar tertulis (basic law), konstitusi pemerintahan negara Republik
Indonesia saat ini

peraturan perundang-undangan yang dibentuk oleh Dewan Perwakilan Rakyat
dengan persetujuan bersama Presiden

rakyat yang menetap di suatu wilayah dan rakyat tertentu dalam hubungannya
dengan negara
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Y@é/ Kunci Jawaban Tugas

KEGIATAN BELAJAR 1

NO.

NILAI DASAR
PANCASILA

CONTOH PERILAKU

SKOR

Nilai Ketuhanan

Mengembangkan sikap saling menghormati, bekerja
sama, dan tolong-menolong antar pemeluk agama dan
penganut kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa

Nilai Kemanusiaan

Gemar melakukan kegiatan kemanusiaan seperti bakti
sosial, memberikan bantuan ke panti asuhan, dan
membantu korban bencana alam

Nilai Persatuan

Melaksanakan kegiatan gotong-royong membersihkan
sekolah, lingkungan rumah, dan lingkungan sekitar
tempat tinggal

Nilai Kerakyatan

Bermusyawarah dan menggunakan hak pilih dalam
pemilihan ketua OSIS

Nilai Keadilan

Menghargai hak dan kewajiban orang lain karena semua
orang memiliki kedudukan yang sama di depan hukum
Partisipasi melaksanakan pembangunan nasional, baik
dari sisi Pendidikan, budaya, social, politik, ekonomi,
Kesehatan, dan lain-lain

Jumlah skor

10

Skor perolehan

Nilai = x 100
Skor maksimal
10

Nilai= ----x 100
10

Nilai= 100
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KEGIATAN BELAJAR 2

NO. PERTANYAAN JAWABAN SKOR
Disiplin dalam menjalankan protokol
Apa latar belakang terjadinya kesehatan . .
1 L Upaya mengurangi penyebaran pandemi 5
peristiwa tersebut? i
covid-19
Peraturan tentang PPKM
Memberikan pemahaman penegakkan
aturan tentang protokol kesehatan bagi
Apa tindakan yang seharusnya masyarakat yang melanggar,
2 | dilakukan oleh aparat keamanan Memberikan sanksi bagi yang melanggar 5
menyikapi pristiwa tersebut? sesuai peraturan yang berlaku.
Merekayasa jalur lalu lintas sehingga tidak
terjadi kemacetan
Bagaimana pendapat Ananda Kurangnya kesadaran masyarakat tentang
3 tentang kepatuhan masyarakat protokol kesehatan c
terhadap protokol kesehatan Kurangnya disiplin masyarakat terhadap
disaat pandemi covid-19 saat ini? peraturan protokol kesehatan
Jumlah skor 15

Skor perolehan

Nilai = x 100
Skor maksimal
15

Nilai= ----x 100
15

Nilai= 100
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?? Kunci Jawaban Tes Formatif

KEGIATAN BELAJAR 1

NO. KUNCI JAWABAN DESKRIPSI SKOR

nilai-nilai dasar Pancasila dapat menyesuaikan diri dengan

1 D perkembangan zaman dan dapat diterapkan dalam 2
berbagai kehidupan bangsa dari masa ke masa
Digali dan diambil dari kekayaan moral dan rohani budaya

5 b masyarakat itu sendiri 5
Tidak diciptakan oleh negara, tetapi ditemukan oleh
masyarakat sendiri
Tidak bersifat utopis yang merupakan sistem ide-ide
belaka yang jauh dari kehidupan sehari-hari secara nyata
Bukan merupakan suatu doktrin belaka yang bersifat

3 A tertutup melainkan suatu norma yang bersifat idealis, 2
nyata, dan reformatif
Bukan suatu ideologi pragmatis yang hanya menekankan
pada segi praktis tanpa ada aspek idealis
Larangan untuk memasukan pemikiran-pemikiran yang
mengandung nilai-nilai ideologi marxisme, leninisme, dan
komunisme

4 A Mencegah berkembangnya paham liberal 2
Larangan terhadap pandangan ekstrem yang
menggelisahkan masyarakat
Penerapan nilai-nilai kekebasan tanpa batas

s c Undang-Undang Dasar, Ketetapan Majelis 5
Permusyawaratan Rakyat, Undang-Undang

Jumlah Skor 10

Skor perolehan

Nilai = x 100
Skor maksimal
10

Nilai= ----x 100
10

Nilai = 100
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KEGIATAN BELAJAR 2

NO. | KUNCIJAWABAN DESKRIPSI SKOR
1 D Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia 2
5 b mengamalkan nilai-nilai Pancasila dalam berbagai aspek 5
kehidupan

Penegakkan dan perlindungan hak asasi manusia

Membangun sistem pemerintahan yang sesuai dengan
3 C perkembangan zaman 2
Pelaksanaan demokrasi yang mengutamakan musyawarah
mufakat

Pengembangan kebudayaan nasional

Penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi sesuai dengan
4 A perkembangan zaman 2
Dikembangkannya proses modernisasi menuju kearah
kemajuan bangsa

5 A menjadi pengikat dalam segala pengambilan keputusan 2

Jumlah Skor 10

Skor perolehan

Nilai = x 100
Skor maksimal
10

Nilai= ----x 100
10

Nilai = 100
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‘E‘é/ Kunci Jawaban Tes Akhir Modul

Pilihan Ganda
NO. KUNCI JAWABAN DESKRIPSI SKOR
nilai-nilai dasar Pancasila dapat menyesuaikan diri dengan
1 A perkembangan zaman dan dapat diterapkan dalam 2
berbagai kehidupan bangsa dari masa ke masa
Digali dan diambil dari kekayaan moral dan rohani budaya
5 b masyarakat itu sendiri 5
Tidak diciptakan oleh negara, tetapi ditemukan oleh
masyarakat sendiri
Tidak bersifat utopis yang merupakan sistem ide-ide
belaka yang jauh dari kehidupan sehari-hari secara nyata
Bukan merupakan suatu doktrin belaka yang bersifat
3 A tertutup melainkan suatu norma yang bersifat idealis, 2
nyata, dan reformatif
Bukan suatu ideologi pragmatis yang hanya menekankan
pada segi praktis tanpa ada aspek idealis
Stabilitas nasional yang dinamis
Larangan untuk memasukan pemikiran-pemikiran yang
mengandung nilai-nilai ideologi marxisme, leninisme, dan
4 A komunisme 2
Mencegah berkembangnya paham liberal
Larangan terhadap pandangan ekstrem yang
menggelisahkan masyarakat
s c Undang-Undang Dasar, Ketetapan Majelis )
Permusyawaratan Rakyat, Undang-Undang
6 C nilai persatuan 2
7 C dimensi normatif 2
C Penegakkan dan perlindungan hak asasi manusia
Membangun sistem pemerintahan yang sesuai dengan
8 perkembangan zaman 2
Pelaksanaan demokrasi yang mengutamakan musyawarah
mufakat
Pengembangan kebudayaan nasional
Penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi sesuai
9 A dengan perkembangan zaman 2
Dikembangkannya proses modernisasi menuju kearah
kemajuan bangsa
10 B Mengembangkan ekonomi kerakyatan 5
Memaksimalkan industri kreatif masyarakat
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Perekonomian disusun sebagai usaha bersama atas asas
kekeluargaan

Pengembangan kebudayaan nasional

Penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi sesuai
11 A dengan perkembangan zaman 2
Dikembangkannya proses modernisasi menuju kearah
kemajuan bangsa

Stabilitas nasional yang dinamis
1 B Larangan terhadap pandangan ekstrem yang 5
menggelisahkan masyarakat

Penerimaan norma yang baru harus melalui konsensus

13 D pertahanan dan keamanan 2
14 C ekonomi 2
15 A politik 2
16 A Sosial budaya 2
17 A keterbukaan ideologi Pancasila 2
Bersifat universal, mengandung cita-cita, tujuan, dan nilai-
nilai baik dan benar
18 A Bersifat tetap dan melekat pada kelangsungan hidup 5
bernegara
Dijabarkan dalam pasal-pasal Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945
19 C persatuan 2
-0 b turut menjaga ketenangan lingkungan sekitar masyarakat 5
Bali
Jumlah Skor 40

Skor perolehan

Nilai = x 100
Skor maksimal
40

Nilai= ----x100
40

Nilai = 100
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